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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Makrozoobentos yang teridentifikasi di tandon tambak ecoshrimp, Desa 
Waetuoe, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan 

Makrozoobentos 

Stasiun 1 
(Pinggir Petakan Tandon) 

Stasiun 2  
(Tengah Petakan Tandon) total 

P1 P2 P3 T1 T2 73 

Gastropoda 

Nerotidae 
              

Clithon dispar 

Pachychilidae 

1 0 11 3 3 2 20 

Faunus ater 

Potamididae 

36 28 38 4 1 0 107 

Telescopium telescopium 2 0 5 0 0 6 13 

Sermyla requtii  174 30 146 257 271 142 1020 

Sermyla kupaensis 58 28 142 63 32 58 381 

Cerithidea sp 1 44 46 48 36 32 38 244 

Cerithidea sp 2 32 28 26 24 26 23 159 

Bivalvia 

Ostreoida 
              

Crossostrea 4 17 50 46 17 11 145 

Jumlah Individu 351 177 466 433 382 280 2089 

 

Lampiran 2. Biodiversitas makrozoobentos yang ditemukan di tandon tambak 
ecoshrimp, Desa Waetuoe, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, 
Sulawesi Selatan 

 
(a) Clithon dispar; (b) Faunus ater; (c) Telescopium telescopium; (d) Sermyla riquetii; (e) Sermyla 
kupaensis; (f) Cerithidea sp1; (g) Cerithidea sp2; (h) Crassostrea sp 
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Lampiran 3. Hasil analisis statistik uji t Test kelimpahan makrozoobntos di pinggir dan 
tengah tandon tambak ecoshrimp, Desa Waetuoe, Kecamatan Lanrisang, 
Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan 

 

Lampiran 4. Dokumentasi pengambilan sampel makrozoobentos di tandon tambak 
ecoshrimp, Desa Waetuoe, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, 
Sulawesi Selatan 

  
Pengambilan sampel sedimen pada    
tandon tambak  

Pemisahan dan identifikasi sampel 
makrozoobentos 
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Lampiran 5. Dokumentasi analisis tekstur sedimen tandon tambak ecoshrimp, Desa 
Waetuoe, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan 

  
Proses pengeringan sampel sedimen Proses penimbangan berat awal 

  
Proses pengayakan Pemisahan sampel sedimen 

 
Penimbangan berat hasil ayakan 


